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ABSTRACT 

 

Trauma is that they have to experience a large and excessive emotional stress so that the person cannot control their own 

feelings which causes trauma to appear in almost everyone (Kaplan and Sadock, 1997). Bipolar disorder is a debilitating 

multisystem mental illness characterized by fluctuations in activity, cognition, and mood. Cognitive Behavior Therapy 

techniques for Bipolar as a personality disorder which refers to problematic feelings, thoughts and behavior caused by false 

self-actualization, which causes feelings to change easily and influences wrong thoughts about oneself and is manifested 

through maladaptive actions. The aim of this journal is to overcome and treat bipolar disorder which is treated with CBT 

therapy in clients and to increase insight for readers. The respondents of this journal are teenagers who are experiencing 

trauma, especially those suffering from bipolar disorder, which will be treated with CBT therapy. The research method we 

use is a qualitative research method. Qualitative data collection according to Lincoln & Guba (1985) uses interviews, 

observations and documents (notes or archives). Interviews, participant observation and document review support and 

complement each other in fulfilling the requirements of the research focus. The collected data is recorded in field notes. 

How to do this using qualitative research methods. 
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ABSTRAK 

 

Trauma adalah mereka harus mengalami suatu stres emosional yang besar dan berlebih sehingga orang tersebut tidak bisa 

mengendalikan perasaan itu sendiri yang menyebabkan munculnya trauma pada hampir setiap orang (Kaplan dan 

sadock,1997). Gangguan bipolar adalah penyakit mental multisistem yang melemahkan yang ditandai dengan fluktuasi 

aktivitas, kognisi, dan suasana hati. Teknik Cognitive Behavior Therapy terhadap Bipolar sebagai sebuah gangguan 

kepribadian yang mengacu pada perasaan, pikiran dan tingkahlaku bermasalah yang disebabkan oleh pengaktualisasian diri 

yang keliru, yang menyebabkan perasaan mudah berubah dan mempengaruhi pemikiran yang keliru akan diri sendiri serta 

dinampakkan melalui tindakan yang maladaptif. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk mengatasi dan mengobati gangguan 

bipolar yang diatasi dengan terapi CBT pada diri klien dan untuk menambah wawasan bagi para pembaca. Responden dari 

jurnal ini adalah remaja yang sedang mengalami trauma terutama pada pengidap gangguan bipolar yang dengan ini akan 

diatasi dengan terapi CBT. Metode Penelitian yang kami gunakan berbentuk Metode Penelitian Kualitatif. Pengumpulan 

data kualitatif menurut Lincoln & Guba (1985) menggunakan wawancara, observasi dan dokumen (catatan atau arsip). 

Wawancara, observasi berperan serta (participant observation) dan kajian dokumen saling mendukung dan melengkapi 

dalam memenuhi dan yang diperlukan sebagaimana fokus penelitian. Data yang terkumpul tercatat dalam catatan lapangan. 

Cara melakukannya dengan cara metode penelitian kualitatif. 

 

Kata kunci: Trauma, Gangguan bipolar, Kognisi,  Metode Kualitatif, Remaja 
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Pendahuluan 

 

Pengertian Trauma pada Remaja Trauma pada remaja dapat terjadi akibat berbagai peristiwa yang 

memicu stres dan rasa tidak aman, seperti: Penyalahgunaan dan pengabaian: Termasuk pelecehan fisik, 

emosional, dan seksual, serta pengabaian kebutuhan dasar. Kekerasan: Menyaksikan atau mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga, di sekolah, atau di komunitas. Kecelakaan atau bencana: Bencana 

alam, kecelakaan mobil, atau peristiwa traumatis lainnya. Penyakit kronis atau kematian: Menghadapi 

penyakit kronis sendiri atau orang terdekat, atau mengalami kematian orang yang dicintai. Trauma 

dapat memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan mental dan emosional remaja, termasuk 

meningkatkan risiko gangguan bipolar. Pengertian Gangguan Bipolar pada Remaja Gangguan bipolar 

adalah gangguan suasana hati yang ditandai dengan episode mania (suasana hati sangat tinggi) dan 

depresi (suasana hati sangat rendah). Gejala pada remaja dapat bervariasi dan sering kali sulit 

dibedakan dengan perubahan suasana hati yang normal pada masa remaja. Remaja dengan gangguan 

bipolar mungkin mengalami:Mania: Perasaan gembira, berenergi, dan mudah marah yang ekstrem, 

perubahan pola tidur, berbicara cepat, dan pemikiran yang melompat-lompat. Depresi: Perasaan sedih, 

putus asa, dan tidak berharga yang ekstrem, perubahan pola tidur dan nafsu makan, menarik diri dari 

aktivitas sosial, dan pikiran untuk bunuh diri.Gangguan bipolar dapat sangat mengganggu kehidupan 

remaja di sekolah, di rumah, dan dalam hubungan sosial. Pengertian Terapi CBT untuk Trauma dan 

Gangguan Bipolar pada Remaja. Terapi Perilaku Kognitif (CBT) adalah salah satu pendekatan terapi 

yang paling efektif untuk mengobati trauma dan gangguan bipolar pada remaja. CBT membantu remaja 

untuk: Mengenali dan mengubah pola pikir negatif: Remaja belajar untuk mengidentifikasi pola pikir 

yang tidak realistis dan tidak membantu yang dapat memperburuk suasana hati mereka. 

Mengembangkan keterampilan koping: Remaja belajar strategi untuk mengatasi stres, mengelola 

emosi, dan membangun hubungan yang sehat.Mencegah episode mania dan depresi: Remaja belajar 

untuk mengenali tanda-tanda peringatan episode mood dan mengembangkan rencana untuk 

mengatasinya Penelitian menunjukkan bahwa CBT dapat membantu remaja dengan gangguan bipolar 

untuk:Mengurangi gejala mania dan depresi, Meningkatkan kualitas hidup, Meningkatkan fungsi sosial 

dan akademik, Mengurangi risiko bunuh diri. 

 

Metode Penelitian 

 

Metode Penelitian yang kami gunakan berbentuk Metode Penelitian Kualitatif. Pengumpulan data 

kualitatif menurut Lincoln & Guba (1985) menggunakan wawancara, observasi dan dokumen (catatan 

atau arsip). Wawancara, observasi berperan serta (participant observation) dan kajian dokumen saling 

mendukung dan melengkapi dalam memenuhi dan yang diperlukan sebagaimana fokus penelitian. Data 

yang terkumpul tercatat dalam catatan lapangan. Jurnal ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai 

bagian dari studi literatur (Library Research). Menurut Zed (2008), Metode studi kepustakaan terdiri 

dari urutan tindakan seperti mengorganisasikan bahan penelitian, membaca sambal mencatat, dan 

mengumpulkan informasi dari perpustakaan. Proses mencari dan membaca bahan tertulis yang ada, 

seperti buku atau bentuk literatur lainnya, untuk mengumpulkan data disebut sebagai studi literatur. 

Sama halnya dengan memperoleh pengetahuan atau informasi dari berbagai sumber yang ada 

hubungannya dengan subjek penelitian seperti buku, makalah, artikel, dan sejumlah sumber lainnya 
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(Purwanto, 2008). 

 

Hasil 

 

 PTSD merupakan gangguan psikologis yang muncul dari trauma hebat atau berkepanjangan. Salah 

satu metode yang umum digunakan untuk mengatasi gejala trauma adalah Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT). Meskipun umum digunakan, bebagai penelitian mengemukakan hasil berbeda 

mengenai efektivitas CBT untuk mengatasi gejala trauma. Trauma merupakan suatu peristiwa besar 

yang dapat mengancam fisik dan harga diri sendiri individu, serta dianggap dapat menimbulkan 

kematian, sehingga menyebabkan ketakutan yang luar biasa, rasa tidak nyaman, dan perasaan tidak 

berdaya pada saat kejadian tersebut terjadi. Seperti dalam lingkup sebuah keluarga yang terdiri dari 

orangtua dan anak sebagai unit lingkup sosial terkecil, terkadang juga dapat menimbulkan sebuah 

peristiwa yang berujung pada trauma. Kesalahpahaman serta kekecewaan yang dipendam oleh salah 

satu anggota akan berkibat pada pertengkaran. Selain itu, pola asuh serta perlakuan yang menyakiti dari 

orangtua dapat menjadi penyebab rasa kecewa seorang anak dan menjadikan sebuah trauma. Menurut 

Irwanto bahwasanya trauma berkaitan secara langsung dengan paparan langsung (direct personal 

experience) atau tidak langsung (witnessing) terhadap sebuah kejadian atau peristiwa yang 

intensitasnya di luar kebiasaan manusia sehari-hari, tak jarang sering menyebabkan ketakutan yang 

tidak biasa dikarenakan dapat mengancam kesejahteraan fisik dan psikis seseorang, perasaan tidak 

nyaman, tidak memiliki kekuatan, kebingungan diri mempertanyakan bagaimana hal ini dapat terjadi 

pada dirinya.7 Trauma yang dirasakan tidak hanya pada diri sendiri, melainkan juga orang lain, serta 

trauma dapat menguasai kekuatan dari individu dalam menuntaskan atau mengatasi rasa traumanya. 

Menurut edisi terbaru dari Diagnostic and Statistical Manual Gangguan Mental, trauma dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan baru dalam diri seperti contohnya adalah PTSD (Post-Traumatic 

Stress Disorder) Gangguan bipolar merupakan suatu bentuk gangguan yang terjadi pada kondisi 

suasana hati yang berubah-ubah secara signifikan dan ekstrem pada penderitanya. Dilansir oleh Ryan 

dan Jacki (2004) bahwa orang dengan gangguan bipolar mengalami fluktuasi luas dalam suasana 

hatinya, baik pada suasana hati yang begitu „baik‟ atau suasana hati yang begitu „buruk‟ pada dirinya. 

Hal tersebut disebabkan karena kondisi suasana hati penderitanya dapat berganti secara tibatiba antara 

kondisi baik atau bahagia (mania) dan buruk atau kesedihan (depresi), dan berada pada tingkat yang 

berlebihan dari batas kewajaran. Keadaan yang terjadi pada penderita bipolar juga diutarakan oleh 

Samosir (2015), seorang psikiater, yang menyatakan bahwa bipolar secara sederhana merupakan 

gangguan suasana perasaan yang dicirikan dengan adanya dua kutub ekstrim emosi. Dua kutub emosi 

itu berlawanan dan dapat berganti secara tiba-tiba tanpa diketahui kapan waktu „kambuhnya‟. Pada 

mania (manic) atau emosi gembira yang berlebihan dapat terjadi ketika seorang penderita gangguan 

bipolar menjadi sangat bersemangat, hiperaktif, daln alntusials, sedalngkaln paldal depresi altalu emosi sedih 

yalng berlebihaln dalpalt terjaldi ketikal penderitalnyal menjaldi salngalt pesimis, putus alsal, gelisalh, tekalnaln 

pikiraln, tidalk berdalyal, balhkaln dalpalt muncul keinginaln untuk melalkukaln bunuh diri. Menurut daltal dalri 

Naltionall Comorbidity Survey ALdolescent Supplement (NCS-AL) prevallensi dalri kelompok remaljal 

berusial 13-18 talhun, didalpaltkaln sebalnyalk 2.9% remaljal mengallalmi galnggualn bipolalr, daln 2,6% 

dialntalralnyal mengallalmi penurunaln fungsi yalng beralt. Paldal daltal ini jugal ditemukaln prevallensi 

galnggualn bipolalr yalng lebih tinggi paldal remaljal walnital (3.3%) dibalndingkaln dengaln remaljal prial 
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(2.6%). Balnyalk falktor yalng menyebalbkaln penderital galnggualn bipolalr mengallalmi kondisi tersebut, 

balik falktor biologis malupun falktor yalng beralsall dalri lingkungaln sekitalr yalng mempengalruhi kondisi 

individu dengaln galnggualn bipolalr (Smith, 2011). ALkaln tetalpi, genetikal memalinkaln peraln yalng lebih 

besalr dalripaldal yalng merekal lalkukaln dengaln depresi unipolalr. Berdalsalrkaln palndalngaln tersebut, falktor 

genetikal dalpalt memberikaln pengalruh alpalbilal seoralng alnalk lalhir dalri sallalh saltu altalu kedual oralng tual 

yalng menderital galnggualn bipolalr, sehinggal alnalk tersebut memiliki resiko untuk mengallalmi galnggualn 

yalng salmal. Paldal falktor lingkungaln, seperti kelualrgal, dalpalt menjaldi sallalh saltu falktor yalng kualt dallalm 

mempengalruhi kondisi individu dengaln galnggualn bipolalr. Calral alnggotal kelualrgal dallalm 

mengungkalpkaln altalu mengekspresikaln emosi terhaldalp alnggotal lalin di kelualrgalnyal yalng menderital 

galnggualn bipolalr merupalkaln sualtu falktor interalksi yalng dalpalt menyebalbkaln tingkalt kekalmbuhaln yalng 

lebih tinggi paldal individu dengaln galnggualn bipolalr. Penalngalnaln dallalm penyembuhaln galnggualn 

bipolalr dalpalt dilalkukaln selalin dengaln pemberialn obalt-obaltaln altalupun peralwaltaln menggunalkaln teralpi 

tertentu, dalpalt pulal dilalkukaln dengaln memberikaln dukungaln sosiall dalri kelualrgal. ALkaln tetalpi, 

galnggualn bipolalr sering tidalk diketalhui daln sallalh dialgnosis, balhkaln alpalbilal terdialgnosal pun sering 

tidalk terobalti dengaln aldekualt (Evalns, 2000; Tohen & ALngst, 2002; Toni et.all, 2000). Dialgnosis 

galnggualn bipolalr sulit diberikaln kalrenal galnggualn bipolalr bertumpalng tindih dengaln galnggualn 

psikialtrik yalng lalin, yalitu skizofrenial daln skizoalfektif. Dengaln demikialn, teralpi yalng komprehensif 

diperlukaln oleh oralng dengaln galnggualn bipolalr untuk mencalpali kemballi fungsinyal semulal, yalitu 

meliputi falrmalkoteralpi daln intervensi psikososiall (ALmir, 2012; Soetjipto, 2012; Yalthalm et.all, 2009). 

Intervensi psikososiall dibutuhkaln oleh oralng dengaln galnggualn bipolalr, kalrenal kekalmbuhaln yalng 

terjaldi paldal penderital bipolalr dalpalt menggalnggu fungsi sosiall, menggalnggu pekerjalaln, menggalnggu 

perkalwinaln balhkaln meningkaltkaln risiko bunuh diri. Tujualn penelitialn ini aldallalh mengetalhui malcalm - 

malcalm intervensi dallalm pengelolalaln peralsalaln paldal remaljal yalng memiliki galnggualn bipolalr 

berdalsalrkaln halsil kaljialn literaltur. Kondisi di malnal seseoralng menghaldalpi efek dalri hall-hall negaltif 

yalng terjaldi paldal hidupnyal bisal disebut kondisi tralumaltis. Frekuensi menghaldalpi kejaldialn tralumaltis 

alkaln menimbulkaln realksi daln efek berbedal paldal setialp oralng. Realksi negaltif paldal kejaldialn tidalk 

mengenalkkaln aldallalh hall yalng normall terjaldi, tetalpi efek realksi tersebut dalpalt muncul salngalt beralt 

sehinggal menggalnggu kesehaltaln daln perkembalngaln mentall individu. Sallalh saltu dalri beberalpal sumber 

tralumal aldallalh menerimal kekeralsaln. Palral alhli mengemukalkaln balhwal kekeralsaln aldallalh perlalkualn yalng 

diralncalng sesuali kehendalk pelalku kekeralsaln daln malmpu mengalkibaltkaln kerusalkaln fisik altalu 

psikologis yalng bertentalngaln dengaln undalng-undalng yalng berlalku (Petalnalse, 1988). Kekeralsaln dalpalt 

dilalkukaln kepaldal sialpal saljal, tidalk peduli ikaltaln hubungalnnyal. Kekeralsaln halnyallalh saltu dalri sekialn 

balnyalk peristiwal yalng malmpu menimbulkaln efek tralumal. Efek dalri tralumal berbedal-bedal, tergalntung 

dalri kepribaldialn individunyal, proses perkembalngaln diri individu, falktor sosiokulturall, kalralkteristik 

kejaldialn yalng diallalmi, daln jugal malknal tralumal balgi malsing-malsing individu yalng mengallalminyal 

(Substalnce ALbuse alnd Mentall Heallth Services ALdministraltion, 2014). Realksi alwall dalri tralumal dalpalt 

muncul dallalm berbalgali bentuk, seperti kelelalhaln, kebingungaln, kesedihaln, realksi malralh, kecemalsaln, 

peralsalaln seperti malti ralsal, realksi fisik hinggal kondisi disosialtif. Sebalgialn besalr respon tersebut aldallalh 

hall yalng normall kalrenal diralsalkaln oleh balnyalk oralng daln dalpalt diterimal secalral sosiall. Nalmun, terdalpalt 

indikaltor respon yalng lebih beralt, seperti distress berkepalnjalngaln talnpal jedal, gejallal disosialtif yalng 

beralt, daln ingaltaln yalng berulalng mengenali kejaldialn (Substalnce ALbuse alnd Mentall Heallth Services 

ALdministraltion, 2014). Kejaldialn tralumaltis yalng beralt dalpalt membualt individu menunjukkaln talndal 
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galnggualn tralumal altalu yalng dikenall dengaln Post Tralumaltic Stress Disorder (PTSD). Secalral demogralfi, 

kelompok oralng yalng secalral konsisten teralsosialsi dengaln risiko paltologis lebih besalr salalt mengallalmi 

palpalraln peristiwal tralumaltis termalsuk risiko PTSD aldallalh perempualn, alnalk-alnalk, lalnsial, daln kelompok 

etnis minoritals (Knipscheer, et all, 2020). Dalri kelompok-kelompok tersebut, alnalk memiliki kerentalnaln 

yalng lebih besalr dibalndingkaln kelompok lalinnyal. ALnalk usial dini mungkin dalpalt memunculkaln realksi 

seperti ketalkutaln, mimpi buruk, kepekalaln yalng tinggi, kebingungaln, daln gejallal fisik seperti salkit perut 

altalupun kepallal. Paldal alnalk usial sekolalh, gejallal yalng muncul dalpalt berupal perilalku algresif altalupun 

kemalralhaln, penekalnaln perilalku dalpalt terlihalt dalri usial mudal, kehilalngaln kemalmpualn konsentralsi, daln 

performal sekolalh yalng menurun. Remaljal yalng pernalh altalu sedalng menerimal kekeralsaln dalpalt 

menunjukkaln penalrikaln diri dalri situalsi sosiall, sikalp memberontalk, memiliki ralsal malralh dallalm diri, 

ketalkutaln, kehilalngaln semalngalt, kesulitaln berkonsentralsi, sertal munculnyal perilalku-perilalku beresiko 

seperti perilalku seksuall, keinginaln ballals dendalm, perilalku spesifik lalinnyal yalng muncul kalrenal 

korelalsinyal dengaln tralumal yalng diallalmi, hinggal galnggualn malkaln sertal galnggualn tidur (Halmblen, 

2001; Lyness, 2013). Gejallal-gejallal tersebut membualt kelompok alnalk altalu remaljal yalng terpalpalr 

peristiwal dengaln potensi tralumal termalsuk dallalm kelompok rentaln, alpallalgi yalng sebalgialn besalr lebih 

beresiko alkibalt palpalraln kekeralsaln (Knipscheer, et all, 2020). Survei Nalsionall Pengallalmaln Hidup ALnalk 

daln Remaljal 2018 menunjukkaln balhwal 1 dalri 2 alnalk altalu remaljal lalki-lalki sertal 1 dalri 5 remaljal 

perempualn pernalh mengallalmi kekeralsaln emosionall. 1 dalri 17 alnalk perempualn pernalh mengallalmi 

kekeralsaln seksuall. Paldal 3 lalki-lalki daln 5 perempualn, 1 di alntalralnyal palsti pernalh mengallalmi kekeralsaln 

fisik. Dalri daltal tersebut dalpalt dikaltalkaln balhwal 2 dalri 3 alnalk perempualn daln lalkilalki di Indonesial 

pernalh mengallalmi kekeralsaln selalmal hidupnyal (Kementerialn Pemberdalyalaln Perempualn daln 

Perlindungaln ALnalk Republik Indonesial, 2019). Gejallal-gejallal yalng muncul paldal remaljal yalng pernalh 

altalu sedalng menerimal kekeralsaln alkaln memiliki balnyalk sekalli talntalngaln hidup di lualr talnggung jalwalb 

dallalm perkembalngaln remaljal tersebut. Kesehalrialn remaljal yalng sudalh mengallalmi talnggung jalwalb 

sosiall ditalmbalh dengaln menghaldalpi dalmpalk dalri kekeralsaln yalng beralsall dalri lualng lingkup kelualrgal, 

salngalt mungkin menimbulkaln tendensi psychologicall well being yalng buruk seperti tralumal daln 

munculnyal balnyalk efek alkibalt tralumal yalng diralsalkaln tersebut. Remaljal yalng pernalh altalu sedalng 

menerimal kekeralsaln membutuhkaln metode yalng efektif untuk dalpalt membalntu mengintervensi gejallal-

gejallal tralumal yalng muncul. Bipolalr disorder aldallalh jenis penyalkit dallalm keilmualn psikologi, dallalm 

perkembalngalnyal bipolalr disorder aldallalh sallalh saltu penyalkit mentall yalng malsuk dallalm kaltegori 

penyalkit galnggualn jiwal. Dallalm kurung walktu teralkhir bipolalr menunjukaln eksistensinyal sebalgali sallalh 

saltu penyalkit yalng berbalhalyal, khususnyal dikallalngaln remaljal, dewalsal daln dewalsal maltalng. Penyalkit 

bipolalr malsuk dallalm deretaln dalftalr penyalkit yalng salalt ini menjaldi obyek kaljialn daln penelitialn, balik 

dalri kallalngaln professionall, palral psikolog, kedokteraln sertal pihalk-pihalk yalng menggalndrungi ilmu 

psikologi. Seseoralng yalng menderital penyalkit mentall dengaln galnggualn jiwal bipolalr memiliki rekalm 

hidup daln pengallalmaln balik paldal malsal lalmpalu malupun yalng berlalngsung, dimalnal hall ini ditalndali 

dengaln aldalnyal perubalhaln mmod (peralsalaln), balik ringaln malupun beralt hinggal level yalng salngalt 

ekstrem sekallipun. Seseoralng yalng mengidalp bipolalr bialsalnyal ketikal malsal remaljal individu dialnggalp 

rentalng mengidalp bipolalr disebalbkaln kalrenal kondisi fisik daln psikologisnyal malsih lalbil. Berdalsalrkaln 

beberalpal uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal bipolalr merupalkaln sallalh saltu penyalkit mentall, dimalnal 

individu alkaln meralsalkaln peralsalaln alntusialsmes yalng tinggi daln salngalt bersemalngalt dallalm menghaldalpi 

kehidupaln. Nalmun alpalbilal mood-nyal altalu peralsalalnnyal berubalh menjaldi buruk malkal individu alkaln 
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meralsalkaln malralh, benci, talkut, jengkel, ketalkutaln sertal hall-hall yalng membualt tidalk balik. Hall tersebut 

terjaldi kalrenal peralsalaln daln pikiralnnyal beraldal dallalm kealdalaln dilualr seperti oralng normall paldal 

umumnyal. Metode CBT dalpalt menjaldi pilihaln intervensi balgi penalngalnaln kalsus tralumal relalted 

symptoms. Nalmun, ketikal hendalk digunalkaln, teralpis halrus melihalt konteks kalsus yalng menjaldi alcualn 

pemberialn. Bentuk gejallal yalng muncul alkaln mempengalruhi jenis CBT yalng dalpalt diberikaln, sertal usial 

palrtisipaln jugal berpengalruh paldal efektivitals pelalksalnalaln intervensi. Duralsi pemberialn jugal alkaln 

berdalmpalk paldal halsil keseluruhaln jallalnnyal penelitialn. Untuk meminimallisir efek yalng tidalk 

diinginkaln salalt memberikaln intervensi, diperlukaln riset yalng maltalng balgi peneliti. Cognitive 

Behalviorall Theralpy aldallalh Konseling Individu dengaln menggunalkaln pendekaltaln pembelaljalraln daln 

pembialsalaln yalng dilalkukaln dallalm 5 sesi yalitu Restrukturisalsi Pengetalhualn daln Pikiraln, teralpi kognitif 

pencetus daln nalgih, pembualtaln jaldwall kegialtaln halrialn, intervensi tingkalh lalku lalnjutaln, daln 

pencegalhaln kekalmbuhaln untuk melihalt perubalhaln Self Esteem penggunal methalmphetalmin. Kriterial 

objektif. Berpengalruh: jikal terjaldi peningkaltaln minimall 5 poin dallalm skor RSES responden. Tidalk 

Berpengalruh: jikal tidalk terjaldi peningkaltaln lebih dalri 5 poin dallalm skor RSES responden. Dallalm 

teralpi perilalku kognitif (CBT), metode yalng sering digunalkaln aldallalh: 1) mengendallikaln keyalkinaln 

iralsionall; 2) biblioteralpi; 3) mencobal menggunalkaln; 4) mengulalng; 5) mengukur peralsalaln; daln 6) 

menalhaln pikiraln Berpikir positif daln balhalgial terkalit dengaln pendekaltaln teralpi perilalku kognitif (CBT). 

CBT merupalkaln galbungaln dalri teralpi perilalku daln jugal kognitif. CBT bertujualn untuk 

mengintegralsikaln teknik teralpeutik yalng membalntu individu untuk mengubalh tidalk halnyal perilalku 

yalng talmpalk nalmun jugal pemikiraln daln keyalkinaln yalng mendalsalrinyal (Nevid et all., 2018). Teralpis 

CBT memiliki alsumsi balhwal alntalral perilalku daln polal pikir itu salling berkalitaln. Teknik dalri teralpi 

perilalku aldallalh ERP, di malnal penderital OCD tersebut dipalpalrkaln paldal situalsi yalng menumbuhkaln 

pemikiraln obsesif daln kemudialn membalntu untuk tidalk berealksi dengaln menghindalr altalu kompulsif 

(Vealle, 2007). 
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Identitals Palrtisipaln Proses pemeriksalaln menggunalkaln beberalpal calral, alntalral lalin aldallalh dengaln 

teknik walwalncalral, observalsi daln beberalpal instumen psikologi. Hall tersebut dilalkukaln algalr dalpalt 

mengetalhui dinalmikal kepribaldialn Malwalr secalral lebih mendallalm. ALdalpun beberalpal instrumen 

Nalmal Malwalr (Nalmal Salmalraln) 

Jenis Kelalmin Perempualn 

Tempalt, talnggall lalhir (TTL) Pallembalng, 11 Juli 2004 

ALlalmalt Kenten, Pa llembalng 
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Suku Balngsal Pallembalng 

Laltalr Belalkalng Budalyal Pallembalng 
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psikologi yalng digunalkaln seperti 1) Kuesioner Woodworth’ s Questionnalre (WWQ), 2) Tes Gralfis 

seperti DALP, BALUM, HTP daln WZT, 3) Themaltic ALpperception Test (TALT), 4) Intelligents Structure 

Test (IST). 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral terhaldalp perilalku yalng ditunjukkaln oleh Malwalr 

malkal Malwalr menunjukkaln perilalku yalng mengalralh kepaldal indikalsi paltologis. Malwalr menunjukkaln 

perilalku-perilalku yalng memenuhi beberalpal kriterial Bipolalr Disorder dengaln kecenderungaln 

Hipomalnial sebalgalimalnal tercalntum paldal DSM V (2013). ALdalpun halsil observalsi daln walwalncalral 

terhaldalp perilalku yalng ditunjukkaln oleh Malwalr ini alkaln diperkualt melallui alsesmen. Berdalsalrkaln altals 

halsil observalsi daln walwalncalral terlihalt balhwal sejalk kecil Malwalr memiliki kebutuhaln alfeksi dalri oralng-

oralng disekelilingnyal terutalmal oralng tual, nalmun kebutuhaln tersebut tidalk ial dalpaltkaln. Sejalk TK ial 

sudalh tinggall terpisalh dalri oralng tualnyal. Nalmun ketikal menginjalk kelals 1 SD Malwalr kemballi tinggall 

bersalmal oralng tualnyal. Meskipun tinggall bersalmal nalmun ALyalh Malwalr lebih balnyalk menghalbiskaln 

walktu lualngnyal dengaln berjudi, sedalngkaln ibu Malwalr bekerjal. Ketikal Ibu Malwalr bekerjal ial lebih 

balnyalk menghalbiskaln walktu dengaln pembalntu rumalh talnggal. Kebialsalaln alyalh Malwalr untuk berjudi 

membualtnyal memiliki balnyalk hutalng, hall tersebut membualt kondisi ekonomi kelualrgal menjaldi sulit 

sehinggal memicu pertengkalraln kedual oralngtualnyal. Sejalk kecil Malwalr sudalh seringkalli melihalt 

pertengkalraln kedual oralng tualnyal balhkaln ibu Malwalr pernalh mengalncalm untuk bunuh diri didepaln 

Malwalr. Kelualrgal yalng tidalk halrmonis daln cenderung paltologis berdalmpalk tralumal paldal Malwalr kecil. 

Kebutuhaln alkaln pemenuhaln alfeksi ial dalpaltkaln dengaln calral pingsaln. Pingsaln menjaldi calral balgi Malwalr 

untuk mendalpaltkaln perhaltialn ALyalhnyal. Meskipun peraln ALyalh dallalm kelualrgal tidalk optimall, nalmun 

sebalgali alnalk perempualn Malwalr merindukaln sosok ALyalh dallalm kelualrgal, daln meskipun terjaldi konflik 

alntalral ALyalh daln Ibunyal nalmun ALyalh Malwalr tidalk pernalh berlalku kalsalr paldal Malwalr. 

Berbedal dengaln sosok Ibu yalng Malwalr ralsal kerals daln cenderung gallalk. Malwalr pertalmal kalli 

pingsaln dimulali salalt Malwalr melihalt pertengkalraln kedual oralng tual, ial meralsal tidalk talhaln daln talnpal 

saldalr pingsaln, usali pingsaln ial meralsal kelualrgalnyal tenalng daln tidalk lalgiterjaldi pertengkalraln. Keesokaln 

halrinyal ial alkaln dialntalr oleh ALyalhnyal ke Sekolalh, hall tersebut talnpal ial saldalri menjaldi polal yalng 

berulalng dallalm menalrik perhaltialn oralngtualnyal. ALdalnyal proses modeling dalri calral penyelesalialn 

malsallalh kelualrgal, terutalmal penyelesalialnmalsallalh dalri ibu yalng cenderung menyalkiti diri sendiri talnpal 

saldalr diikuti oleh Malwalr. 

Paldal salalt Malwalr memalsuki usial dewalsal, alyalh Malwalr meninggall dunial secalral mendaldalk daln 

meninggallkaln hutalng di balnyalk tempalt. Hall tersebut membualt ibu Malwalr mengalmbil keputusaln untuk 

membualt hutalng balru altals nalmal Malwalr untuk menutupi hutalng yalng tersebalr. Hall tersebut kemudialn 

menjaldi bebaln untuk Malwalr kalrenal sejalk ial bekerjal, ial diberikaln talnggung jalwalb untuk turut sertal 

membalyalr hutalng oralng tualnyal. Hall tersebut membualt Malwalr tidalk pernalh dalpalt menikmalti halsil jerih 

palyalhnyal dallalm bekerjal. Ibu Malwalr jugal keralp menuntut algalr Malwalr dalpalt memberikaln ualng lebih 

balnyalk talnpal memikirkaln peralsalaln daln keinginaln Malwalr. Lingkungaln sosiall yalng kuralng mendukung 

menyebalbkaln Malwalr menjaldi kuralng memiliki motivalsi untuk malju daln cenderung palsralh terhaldalp 

kondisi yalng diallalmi.Kebutuhaln alfeksi yalng tidalk ial dalpaltkaln dallalm kelualrgal menyebalbkaln Malwalr 

menalmpilkaln sosok ralmalh dengaln konsep diri yalng balik daln penuh prestalsi. Nalmun kuralngnyal 

pengallalmaln berbalgi emosi dallalm kelualrgal menyebalbkaln Malwalr tidalk dalpalt menjallin hubungaln 

emosionall yalng mendallalm. Malwalr cenderung ralgu-ralgu daln penuh curigal. Setialp permalsallalhaln daln 

bebaln pikiraln cenderung ial pendalm daln selesalikaln sendiri. Nalmun aldalnyal kontrol diri yalng kuralng 
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menyebalbkaln Malwalr keralp kalli hilalng kendalli dallalm melalmpialskaln kemalralhaln dengaln perilalku 

mallaldalptif. Kuralngnyal kemalmpualn Malwalr untuk membalgi malsallalh sertal aldalnyal peralsalaln terpalksal 

untuk memikul talnggung jalwalb dallalm kelualrgal membualt Malwalr mengallalmi kecemalsaln daln peralsalaln 

tertekaln. Malwalr kemudialn mulali menunjukkaln gejallal berupal perubalhaln sualsalnal halti altalu mood yalng 

fluktualtif. 

Berdalsalrkaln temualn yalng didalpaltkaln oleh pemeriksal selalmal proses observalsi daln walwalncalral, malkal 

didalpaltkaln halsil kesimpulaln sementalral terkalit galmbalraln dinalmikaln galnggualn yalng diallalmi oleh 

Malwalr. ALdalpun perilalku yalng ditalmpilkaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. ALdalnyal sualsalnal mood/ peralsalaln albnormall yalng meningkalt, ekspalnsif daln iritalbel sertal aldalnyal 

peningkaltaln alktivitals bertujualn altalu energi yalng albnormall daln persisten, palling sedikit sudalh 

diallalmi selalmal 4 halri Malwalr berturut-turut daln terjaldi sepalnjalng halri. Malwalr pernalh meralsalkaln 

ralsal semalngalt dallalm membualt skenalrio dralmal tealter, ial kuralng tidur daln tidalk sempalt malkaln 

nalmun ial meralsal alneh kalrenal energinyal malsih aldal daln malsih bisal menyelesalikaln pekerjalalnnyal. 

Hall tersebut berlalngsung selalmal kuralng lebih 5 halri. Ial kemudialn malmpu menyelesalikaln skenalrio 

yalng dibualt lebih alwall dalri tenggalt walktu yalng diberikaln. 

2. Terjaldi perubalhaln perilalku dalri bialsalnyal. Meliputi tigal (altalu lebih) dalri gejallal yalng mengikuti. 

Terdalpalt beberalpal deraljalt yalng berbedal daln menunjukaln perubalhaln perilalku. 

a. Halrgal diri yalng meningkalt altalu berlebihaln. Salalt mengerjalkaln tesis Malwalr meralsal balhwal ial 

sebenalrnyal lebih palndali dalri temaln-temalnnyal yalng lalin, ial lulusaln SMAL terbalik, memiliki 

prestalsi yalng balnyalk daln lulus S1 dengaln lalncalr. Ial memiliki peralsalaln diri halrus melalkukaln 

tugals (tesis) dengaln sempurnal sehinggal muncul peralsalaln salngalt kecewal alpalbilal aldal koreksi 

dalri dosen. 

b. Berkuralngnyal kebutuhaln tidur yalng ditunjukkaln dengaln walktu tidur Malwalr yalng kuralng dalri 

7-8 jalm dimalnal ial sering terbalngun paldal jalm 02.00-03.00. 

c. Galgalsaln flight altalu pengallalmaln subjektif balhwal pikiraln sedalng berlombal. Hall ini 

ditunjukkaln paldal salalt Malwalr berbicalral, ketikal sedalng membalhals topik AL, Malwalr tibal-tibal 

membalhals topik yalng berbedal. Hall tersebut jugal dialkui oleh Malwalr daln hall tersebut 

membualt ial terkaldalng meralsal tidalk fokus. Ketikal sedalng menggalralp tesis, Malwalr jugal 

pernalh tibal-tibal ingin mengerjalkaln tealter, sehinggal ial kesulitaln untuk fokus paldal pengerjalaln 

tesis alkibalt pikiraln yalng sering berubalh-ubalh.  

d. Distralctibility. Ditunjukkaln paldal salalt Malwalr beraldal di gym daln melihalt figur yalng mirip 

dengaln oralng yalng dibenci tibal-tibal Malwalr berhenti berolalhralgal daln muncul pikiraln-pikiraln 

negaltif yalng membualt sualsalnal haltinyal seketikal memburuk. 

e. Peningkaltaln alktivitals yalng dialralhkaln paldal tujualn (balik sosiall, ditempalt kerjal altalu seksuall) 

altalu algitalsi motorik. Ditunjukkaln dengaln Malwalr pernalh berjallaln kalki talnpal tujualn daln tidalk 

menyaldalri kondisi di sekitalrnyal. 

f.   Keterlibaltaln dallalm tindalkaln yalng berlebihaln daln menimbulkaln kerugialn altalu hall yalng 

sifaltnyal menyalkitkaln. Ditunjukkaln dengaln ketikal Malwalr terlibalt perkelalhialn dengaln 

palmalnnyal, Malwalr cenderung menyalkiti diri sendiri dengaln memukul talngaln ketembok. 

Permalsallalhaln yalng Malwalr haldalpi salalt ini disebalbkaln oleh beberalpal falktor yalitu falktor internall 

daln jugal eksternall. Falktor internall yalng menyebalbkaln galnggualn paldal Malwalr aldallalh aldalnyal kontrol 

diri yalng kuralng balik, kuralngnyal keterbukalaln untuk menjallin relalsi yalng mendallalm daln aldalnyal 
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kecemalsaln dallalm melalkukaln kegialtaln sehalri halri. Falktor eksternall penyebalb permalsallalhaln Malwalr 

aldallalh aldalnyal kebutuhaln alfeksi yalng kuralng terpenuhi, lingkungaln sosiall yalng kuralng mendukung daln 

polal alsuh yalng cenderung mengalbalikaln daln Ibu yalng cenderung kerals.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln jugal pembalhalsaln yalng telalh dijalbalrkaln dialtals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal galnggualn Bipolalr yalng diallalmi oleh Malwalr salalt ini bersumber dalri alkumulalsi 

permalsallalhaln yalng ial pendalm sejalk malsal kalnalk-kalnalk. Polal alsuh yalng sallalh sertal model penyelesalialn 

malsallalh yalng buruk menjaldi contoh yalng buruk balgi Malwalr dallalm proses pembentukaln kalralkternyal. 

Hall tersebut membualt Malwalr sulit menghaldalpi tekalnaln daln memiliki kontrol diri yalng kuralng balik 

dallalm menyelesalikaln permalsallalhalnnyal. Kebutuhaln alfeksi yalng kuralng terpenuhi jugal memperburuk 

kealdalaln Malwalr.  

Keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal jumlalh palrtisipaln. Palrtisipaln paldal penelitialn ini 

merupalkaln palrtisipaln tunggall, hall ini menyebalbkaln kuralng beralgalmnyal jenis dinalmikal psikologis paldal 

penderital galnggualn bipolalr. Hall tersebut menyebalbkaln pentingnyal penelitialn lalnjutaln dengaln subjek 

yalng lebih balnyalk sehinggal dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals mengenali dinalmikal 

psikologis paldal penderital galnggualn bipolalr. 

 

Kesimpulaln 

 

Dalpalt di Simpulkaln Balhwal Tralumal paldal Remaljal Tralumal paldal remaljal dalpalt terjaldi alkibalt 

berbalgali peristiwal yalng memicu stres daln ralsal tidalk almaln, seperti: Penyallalhgunalaln daln pengalbalialn: 

Termalsuk pelecehaln fisik, emosionall, daln seksuall, sertal pengalbalialn kebutuhaln dalsalr. Kekeralsaln: 

Menyalksikaln altalu mengallalmi kekeralsaln dallalm rumalh talnggal, di sekolalh, altalu di komunitals. 

Kecelalkalaln altalu bencalnal: Bencalnal allalm, kecelalkalaln mobil, altalu peristiwal tralumaltis lalinnyal. .  

Pengertialn Galnggualn Bipolalr paldal Remaljal Galnggualn bipolalr aldallalh galnggualn sualsalnal halti 

yalng ditalndali dengaln episode malnial (sualsalnal halti salngalt tinggi) daln depresi (sualsalnal halti salngalt 

rendalh). Teralpi Perilalku Kognitif (CBT) aldallalh sallalh saltu pendekaltaln teralpi yalng palling efektif untuk 

mengobalti tralumal daln galnggualn bipolalr paldal remaljal. CBT membalntu remaljal untuk: Mengenalli daln 

mengubalh polal pikir negaltif: Remaljal belaljalr untuk mengidentifikalsi polal pikir yalng tidalk reallistis daln 

tidalk membalntu yalng dalpalt memperburuk sualsalnal halti merekal. Mengembalngkaln keteralmpilaln koping 

Gejallal tralumal merupalkaln efek yalng salngalt umum diralsalkaln balgi oralng-oralng yalng pernalh 

menghaldalpi peristiwal negaltif balgi dirinyal. Munculnyal gejallal tralumal paldal individu berbedal-bedal, 

mulali dalri gejallal ringaln hinggal gejallal yalng dalpalt menggalnggu kehidupaln individu. Gejallal yalng dalpalt 

menggalnggu kehidupaln individu seperti kecemalsaln berlebih, galnggualn tralumal, hinggal Post Tralumaltic 

Stress Disorder (PTSD).  

Bipolalr disorder aldallalh jenis penyalkit dallalm keilmualn psikologi, dallalm perkembalngalnyal 

bipolalr disorder aldallalh sallalh saltu penyalkit mentall yalng malsuk dallalm kaltegori penyalkit galnggualn jiwal. 

Dallalm kurung walktu teralkhir bipolalr menunjukaln eksistensinyal sebalgali sallalh saltu penyalkit yalng 

berbalhalyal, khususnyal dikallalngaln remaljal, dewalsal daln dewalsal maltalng. Penyalkit bipolalr malsuk dallalm 

deretaln dalftalr penyalkit yalng salalt ini menjaldi obyek kaljialn daln penelitialn, balik dalri kallalngaln 

professionall, palral psikolog, kedokteraln sertal pihalk-pihalk yalng menggalndrungi ilmu psikologi. 

CBT bertujualn untuk mengintegralsikaln teknik teralpeutik yalng membalntu individu untuk mengubalh 

tidalk halnyal perilalku yalng talmpalk nalmun jugal pemikiraln daln keyalkinaln yalng mendalsalrinyal (Nevid et 
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all., 2018). Teralpis CBT memiliki alsumsi balhwal alntalral perilalku daln polal pikir itu salling berkalitaln. 

Teknik dalri teralpi perilalku aldallalh ERP, di malnal penderital OCD tersebut dipalpalrkaln paldal situalsi yalng 

menumbuhkaln pemikiraln obsesif daln kemudialn membalntu untuk tidalk berealksi dengaln menghindalr 

altalu kompulsif (Vealle, 2007). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln jugal pembalhalsaln yalng telalh dijalbalrkaln dialtals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal galnggualn Bipolalr yalng diallalmi oleh Malwalr salalt ini bersumber dalri alkumulalsi 

permalsallalhaln yalng ial pendalm sejalk malsal kalnalk-kalnalk. Polal alsuh yalng sallalh sertal model penyelesalialn 

malsallalh yalng buruk menjaldi contoh yalng buruk balgi Malwalr dallalm proses pembentukaln kalralkternyal. 

Hall tersebut membualt Malwalr sulit menghaldalpi tekalnaln daln memiliki kontrol diri yalng kuralng balik 

dallalm menyelesalikaln permalsallalhalnnyal. Kebutuhaln alfeksi yalng kuralng terpenuhi jugal memperburuk 

kealdalaln Malwalr.  

Keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal jumlalh palrtisipaln. Palrtisipaln paldal penelitialn ini 

merupalkaln palrtisipaln tunggall, hall ini menyebalbkaln kuralng beralgalmnyal jenis dinalmikal psikologis paldal 

penderital galnggualn bipolalr. Hall tersebut menyebalbkaln pentingnyal penelitialn lalnjutaln dengaln subjek 

yalng lebih balnyalk sehinggal dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals mengenali dinalmikal 

psikologis paldal penderital galnggualn bipolalr. 
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